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g&%s&ak Teknologi informasi sekarang ini sudah menjadi bagian yang penting dalam suatu
;_bfémg/usaha Dengan penggunaan teknologi informasi usaha dapat menjadi lebih maju, hemat
%L@l%r daya, efektif, dan efisien. Dalam penggunaan teknologi informasi para pemilik
éagyu@haan mengeluarkan biaya yang tidak sedikit dalam penerapannya sehingga para pemilik
“gpgu@haan mengharapkan dengan adanya teknologi informasi ini dapat memberikan manfaat
gb@l asaha didalam mewujudkan tujuan bisnis. Tata kelola teknologi informasi adalah proses
%lé;hggdlgllnakan untuk memantau dan mengendalikan keputusan kapabilitas teknologi informasi
g;uiznﬂ? memastikan pengiriman nilai kepada pemangku kepentingan utama dalam suatu
~organinasi. Seperangkat aturan, peraturan, dan kebijakan yang menetapkan dan memastikan
Eopbram departemen TI yang efektif, terkontrol, dan berharga. Ini juga menyediakan metode
('Emiiuk mengidentifikasi dan mengevaluasi kinerja TI dan bagaimana hubungannya dengan
%pértumbuhan bisnis. Dengan penggunaan teknologi informasi ini bukan berarti tidak ada resiko
?i,ngatlve yang akan datang bagi usaha. Oleh sebab itu di perlukan adanya evaluasi tata kelola di
guéltha agar investasi yang di keluarkan pada bidang teknologi informasi sesuai dengan harapan
mulqi'uk memenuhi tujuan bisnis. Evaluasi tata kelola teknologi informasi juga dapat mengurangi
§e§1ko yang mungkin muncul terhadap teknologi informasi. Penelitian ini akan menunjukkan
ﬂu‘fﬁil evaluasi tata kelola teknologi informasi dan COBIT 5 ( Control Objectives for Information
BaHd Related Technology ) yang akan digunakan untuk mengukur sejauh mana penerapan
E_j;eﬁnologijnformam diterapkan secara efektif dan efisien. Tata kelola ini akan mengukur kinerja
g)élerapan teknologi informasi dengan cara mengidentifikasi tujuan perusahaan dan proses-
Epl%ses I'Essehingga akan didapatkan tingkat maturity / kematangan dalam penerapan IT di
gpét'usahaan Hasil dari penelitian menunjukan temuan-temuan tata kelola teknologi informasi
Syang berdampak bagi keberlangsungan perusahaan serta menghasilkan rekomendasi-

Srek omeridasi untuk perbaikan tata kelola teknologi informasi dalam perusahaan.
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“Diera modern ini, teknologi informasi berkembang semakin pesat, berbagai macam teknologi
gm:fommasr bermunculan dan untuk akses mendapatkannya sangatlah mudah. Teknologi informasi
gnérr@)antu memberikan berbagai solusi kemudahan seperti kemudahan dalam komunikasi,
ammmlahan dalam memperoleh informasi yang di perlukan. Dengan menyadari manfaat dari
Qéteﬁnqﬁogl informasi banyak perusahaan dunia menerapkan teknologi informasi dan
gmen;adlkannya sebagai bagian utama dari struktur perusahaan dengan tujuan agar dapat

(S;m%m%)antu meringankan aktivitas perusahaan.

gT@krﬁlogﬁmformasl diperlukan agar di kelola dengan baik dengan tujuan berfungsi untuk
%n@n@@pal keinginan dari perusahaan oleh karena itu tata kelola teknologi informasi sangat
gdéleﬂukan unutk mengikuti perkembangan zaman, semakin baik penerapan teknologi informasi

;fdﬁl suatu perusahaan semakin banyak juga risiko pengendalian kesalahan yang disengaja dan
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;P@_ Anugf:rah Cipta Swawirausaha Sejahtera berdiri pada tahun 2006 di Jakarta, dan memiliki

argon “Make It Easier” berdiri di awali sebagai perusahaan pengadaan barang parkir dan AIDC
gp%da 2007 perusahaan ini di tunjuk pemilik gedung panin bank yang berdomisili di jakarta pusat
Q:Julgtuk mengelola parkir meliputi sistem, pengaturan sdm, dan juga pengelolaan. PT. Anugerah
%Cgf)ta Swawirausaha Sejahtera memliki penggunaan sistem parkir yang di kelola oleh orang
Ek@lga menggunakan software MAS (Micro Accounting System) pada awal pendirian
%pgusahaan dan tidak di perbaharui sampai dengan sekarang dan memiliki ruangan server yang
ﬁeﬁetak dibagian belakang gedung panin dimana ruangan server juga sebagai tempat gudang
ﬁoenylmpanan barang dan stok.
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%aaagal pengelola parkir PT. Anugerah Ciptra Swawirausaha Sejahtera sehari — harinya
Dm%ngelola keuangan yang di dapatkan dari parkir gedung dan perbulannya mengatur member
g)ﬁklr ydfig merupakan pegawai — pegawai gedung perkantoran panin bank sehingga laporan
ghziflan merupakan hal penting untuk mencatat seluruh pemasukan yang terjadi, dengan software
ﬂ\/IAS sampai sekarang terkadang terjadi pemasalahan yang sedikit menghambat alur perusahaan
ad@l jugaeberapa penjualan produk parkir dan AIDC juga perlu di atur tata kelolanya.

ECOBIT 5 merupakan kerangka paduan tata kelola TI dimana dapat di sebutkan sebagai
seperangkat alat pendukung yang dapat digunakan untuk menjembatani kesenjangan antara
kebutuh&h secara teknis dan mengimplementasian dalam suatu organisasi. COBIT 5
memungkinkan pengembangan kebijakan yang jelas dan sangat efektif untuk kontrol TI pada
organinasi yang membantu menaikan kualitas, nilai, serta menyederhanakan alur implementasi
organisasi pada sisi implementasi TI.

Berdasarkan uraian dan latar belakang di atas, maka di putuskan untuk melakukan evaluasi tata
kelola TLyaitu : (1) Apakah perusahaan sudah menjalankan tata kelola teknologi informasi pada
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perusahaan secara baik dan benar; (2) Apakah perusahaan sudah menjalankan tata kelola TI nya
sesuai dengan standar Monitor Evaluate Assess COBIT 5 dan berapa nilai kapabilitasnya; (3)
Apakah perusahaan sudah menjalankan tata kelola TI nya sesuai dengan standar Delivery
Setvice Stipport COBIT 5 dan berapa nilai kapabilitasnya; (4) Apakah perusahaan melakukan

O

@qcatatan data penjualan masih secara manual; (5) Apa saja tindakan yang dilakukan

sahaan untuk meningkatkan kinerja T1.

tlan ini memiliki batasan agar mempermudah penelitian dalam proses pengumpulan data
ZE:T;I alisis. Batasan yang di maksud adalah: (1) Belum diterapkan Delivery & Service &

pﬁ) berdasarkan COBIT 5 pada PT. Anugerah Cipta Swawirausaha Sejahtera; (2) Belum
&pkan Monitoring & Evaluation & Asses berdasarkan COBIT 5 pada PT. Anugerah Cipta
2y
&l

U s e o
6%1
%

rausaha Sejahtera; (3)Belum memiliki nilai ekspektasi dan nilai aktual hasil dari evaluasi

a ola COBIT 5 pada PT. Anugerah Cipta Swawirausaha Sejahtera.

1ege@eq§§%1n§u@u
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(Dl“g]ugl dar1 penelitian ini adalah: (1) Mengetahui seberapa besar skor Delivery & Service &
L33@1)]@2)r‘[ perusahaan dalam evaluasi tata kelola COBIT 5; (2)Mengetahui seberapa besar skor
ij)l\@n@ormg & Evaluation & Assess Perusahaan dalam COBIT 5; (3) Menghasilkan rekomendasi
%atgu saranuntuk perbaikan dan peningkatan tata kelola teknologi informasi di PT. Anugerah
Cipta@ Swawirausaha Sejahtera.

nurut J ames Reilly (2022), The system is an aggregated “whole” where each component
mm%eracts With at least one other component of the system. The components or parts of a system
Ec@ be real or abstract. All system components work toward a standard system goal. A system
gc@l contain several subsystems. It can be connected to other systems. A system is a collection of
Zelements ®r components that interact to achieve goals. The elements themselves and the
greiationships between them determine how the system works. Systems have inputs, processing
3iféchan1sms outputs, and feedback mechanisms.

DZQ Pengertlan Sistem Informasi

E\/Eenurut Pennis Reilly (2022), An information system (IS) is a set of interrelated components
%hat colleet, manipulate, store and disseminate information and provide a feedback mechanism to
jacgneve awoal. The feedback mechanism helps organizations achieve their goals by increasing
g)@ﬁts mproving customer service, and supporting decision-making and control in
corganizations.

2.3 Pengertian Teknologi Informasi

MenurutDennis Reilly (2022), “The IT (Information Technology) of an IS includes the
hardwar€) software, and telecommunications equipment used to capture, process, store and
disseminate information. Today, most IS are IT-based because modern IT enables efficient
operatiofis execution and effective management in all sizes”.

24 Pengzrtian Tata Kelola Teknologi Informasi
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“* Menurut Information Technology Governance Institute (2020), “IT governance is the

responsibility of executives and the board of directors, and consists of the leadership,
organizatidnal structures and processes that ensure that the enterprise IT sustains and extends the

or-ganizatibn strategies and objectives”.
. 3

3% Tuju2n Tata Kelola Teknologi Informasi

bu

EM;:nurut M, Aninda (2023) “Mengacu pada struktur dan proses organisasi untuk memastikan
Ejbnga TEerganisasi sepenuhnya mendukung tujuan organisasi. Tata Kelola TI dapat diterapkan
adithampitsemua jenis organisasi termasuk menyelaraskan strategi TI dengan strategi organisasi.
%Aiok%si samber daya TI yang efisien dapat membantu organisasi untuk mencapai tujuannya dan
%ﬁaig itucorganisasi dapat melakukan pengukuran kinerja untuk mendapatkan gambaran dan

%ng'néal sgjauh mana organisasi telah memenuhi tujuannya. ”

%Tﬁiﬁu%l dari diterapkannya tata kelola TI dalam suatu organisasi adalah sebagai berikut : 1) Untuk
%ﬁengontrol para penggunanya serta memastikan bahwa kinerja T1 berjalan dengan sesuai. 2)
§B§r‘@1ggung jawab terhadap penggunanaan TI. 3) Manajemen dari resiko yang ada terkait TI
‘secara tepat. 4) Memungkinkan organisasi mengambil banyak peluang yang ada dan
?m%maksunalkan pemanfaatan dari TI secara maksimal dari penerapannya. 5) Menggabungkan
%egmﬁ’logl informasi dengan strategi suatu organisasi serta melakukan pengimplementasian

:’m‘elalm keuntungan yang didapatkan dari penerapannya.

'qe]esew niens uene[uu uep iy uesmnued

32.;6 Pengertlan IT Governance

nurut Mollie, E. Krehnke (2020): “IT governance is the responsibility of the Board of
%Dgectors and Executive Management. It is an integral part of enterprise governance and consists
Eoéthe leadership and organizational structures and processes that ensure that the organization’s

3Igsustams and extends the organization’s strategy and objectives”.
~ x
“Dijelaskan bahwa IT governance merupakan tanggung jawab dari pimpinan puncak dan

Q:Jel%ekutif manajemen dari suatu perusahaan. IT Governance merupakan bagian dari pengelolaan
apémsahaan secara keseluruhan yang terdiri dari kepemimpinan dan struktur organisasi dan
tpti)ses yahg ada untuk memastikan kelanjutan TI organisasi dan pengembangan strategi dan
gu&han dati organisasi.

gS@atu 1nforma51 sekuriti yang memegang peran penting dalam meningkatkan fungsi informasi
agla entg€rprise, sosial, publik dan lingkungan bisnis. COBIT juga sangat penting, karena
an?{ormam merupakan sumberdaya utama bagi enterprise, dan juga COBIT memberikan layanan
Ekerangka kerja secara komprehensif untuk membantu pemerintah dan manajemen TI di suatu
" perusahgan mencapai tujuan yang di harapkan. COBIT sebuah framework atau kerangka kerja
yang meéfhberikan layanan, baik itu untuk perusahaan, organisasi maupun pemerintah. Gunanya
untuk mengelola dan memanajemen aset atau sumber daya TI itu sendiri.

IT Governance memadukan best practice proses perencanaan, pengelolaan, penerapan,
pelaksan@an dan pengawasan kinerja untuk memastikan bahwa TI benar- mendukung pencapaian
perusahaan. Dengan keterpaduan tersebut, diharapkan perusahaan dapat mendayakan informasi
yang dimlikinya sehingga dapat mengoptimumkan segala sumber daya dan proses bisnis mereka
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untuk menjadi lebih kompetitif. Keputusan bisnis yang baik harus didasarkan pada knowledge
yang berasal dari informasi yang relevan, komprehensif dan tepat waktu. Dimana informasi
tersebut ‘harus memenubhi kriteria: efektif, efisien, kerahasiaan, keterpaduan, ketersediaan,

k atuhag tarhadap rencana/ aturan, serta keakuratan informasi yang dihasilkan. Karena kunci
t@ma di dalam mengelola bisnis pada kondisi lingkungan yang berubah pesat, khususnya
kemba_ngan teknologi, adalah bagaimana kita mengelola kontrol.

g INJISU|) DU |9
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Gambar 1. Area Fokus IT Governance
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=Terdapat 5 area yang menjadi fokus menurut IT Governance Keterangan: 1) Strategic Alignment
I%nyelarasan Strategis), berfokus pada hubungan bisnis dan IT Plans; mendefinisikan,
?n@mpertahankan dan memvalidasi proposisi nilai teknologi informasi, dan menyelaraskan IT
Eogeratmns dengan operasi perusahaan secara keseluruhan. 2) Value Delivery (Penyampaian
3Ngal) adalah tentang menjalankan proposisi nilai seluruh siklus information delivery,
Zmgmastikan bahwa informasi yang disampaikan melalui teknologi informasi, memberikan
gménfaat yang dijanjikan, fokus pada pengoptimalan biaya dan nilai intrinsik TI. 3) Resource
g\ﬁnagement (Pengelolaan Sumber Daya), adalah tentang mengoptimalkan investasi, dan
“pengelolaan yang tepat. Sumber daya TI yang penting diantaranya: aplikasi, informasi,

r@rastruktur dan manusia, serta yang berkaitan dengan optimalisasi pengetahuan dan
Em%astnﬂ{tur 4) Risk Management (Manajemen Risiko), adanya peringatan risiko oleh senior
gcorporatéofflcer, pemahaman yang jelas mengenai enterprise’s appetite for risk, memahami
(:Lk%)atuhaﬁ persyaratan, adanya transparansi tentang risiko yang signifikan di perusahaan. 5)
%’P@formance Measurement (Pengukuran Kinerja), meliputi aktivitas audit dan penilaian, serta
goengukuran terhadap kinerja secara berkelanjutan.

/u\e

2.7 COBIT (Control Objectives for Information and Related Technologies)

COBIT (Control Objective for Information and Related Technology) merupakan a set of best
practicesy(framework) bagi pengelolaan teknologi informasi (TI). COBIT disusun oleh The IT
Governance Institute (ITGI) dan Information System Audit and Control Association (ISACA),
tepatnyaddulu disebut Information System Audit and Control Foundation (ISACF) pada tahun
1992. =
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< Pada tahun 1996 diterbitkanlah COBIT edisi pertama, kemudian edisi kedua dari COBIT
diterbitkan pada tahun 1998. Pada tahun 2000 dirilis COBIT 3.0  dan COBIT 4.0 pada tahun
2005. Kenjudian terakhir COBIT 4.1 dirilis pada tahun 2007. Dan saat ini sedang dilakukan
pe‘ﬁgembangan dalam COBIT 5.0 yang akan rilis di tahun 2012. COBIT merupakan kombinasi

T51@1 pringip- prinsip yang telah ditanamkan yang dilengkapi dengan balance scorecard dan dapat

“digunakafi sebagai acuan model (seperti COSO) dan disejajarkan dengan standar industri, seperti

I@L, CMM, BS779, ISO9000.

T2 T =

@Biﬂ“ berguna memberikan sejumlah kemampuan yang berhubungan dengan keamanan

éﬁlﬁ‘orcmam bagi perusahaan, dan hal itu sangat bermanfaat untuk perusahaan karena bisa

Q)

Cm@m@ggkatkan integritas keamanan terhadap informasi, dalam hal keunggulan COBIT lebih

guf’ggﬂ dalam meningkatkan keamanan informasi dan kepuasaan pengguna. Selain itu, juga
;_bé.if@gSLuntuk mengurangi kompleksitas dan meningkatkan efektivitas biaya menjadi lebih baik
T%ﬁzfl Igudah COBIT menjadi kerangka kerja bagi sebuah organisasi, pemerintah atau perusahaan
glmugmembantu mencapai tujuan yang diinginkan dan lebih terpusat untuk membahas tentang
LQ(%U}@nan informasi yang memberikan panduan secara komprehensif terhadap perusahaan terkait

g@@ekkeamanan informasi.
=] .

S5 0 Q =

e
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SCE)@T juga bermanfaat bagi Manajemen untuk membantu mereka menyeimbangkan antara
geﬁjko dan'investasi pengendalian dalam sebuah lingkungan TI yang sering tidak dapat
gd@rediksg.. Bagi User, ia sangat berguna untuk memperoleh keyakinan atas layanan keamanan
@dan pengendalian TI yang disediakan oleh pihak internal atau pihak ketiga.

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

Q:’F%mewdrk COBIT (Control Objectives For Information and Related Technology) 5 merupakan
(Dg@leraa terbaru dari panduan ISACA yang dibuat berdasarkan pengalaman penggunaan COBIT
Esélfama leblh dari 15 tahun oleh banyak perusahaan dan penggunaan dari bidang bisnis,

@( unitas, teknologi informasi, risiko, asuransi, dan keamanan. Framework COBIT 5
Zmgndefinisikan dan menjelaskan secara rinci sejumlah tata kelola dan manajemen proses
“Framework COBIT 5 menyediakan kerangka kerja yang komprehensif yang membantu
i)égrusahaan dalam mencapai tujuan mereka untuk tata kelola dan manajemen aset informasi
_%)@irusahaan dan teknologi. Secara sederhana, membantu perusahaan menciptakan nilai yang
‘Soptimal dari TI dengan menjaga keseimbangan antara mewujudkan manfaat dan

Em%ngopf thalkan tingkat resiko dan penggunaan sumber daya. Framework COBIT 5
cm;enggunakan praktik tata kelola dan manajemen untuk menjelaskan tindakan praktik yang baik
“umtuk efSkK tata kelola dan manajemen teknologi informasi perusahaan. Framework COBIT 5
%O’gte@m A4 5 domain, yaitu EDM, APO, BAI, DSS, dan MEA (ISACA).

_%I{énsep kérangka kerja COBIT 5 dapat dilihat dari tiga perspektif, yaitu kriteria informasi,
sumber daya TI, dan proses TI. Ketiga perspektif tersebut digambarkan melalui kubus COBIT 5
Gambar berikut.
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rfterlm ‘Mutu (Quality Criteria), diidentifikasi dan didefinisikan sebagai panduan manajemen
agar | pI‘O‘SBS TI yang berjalan memenuhi prinsip — prinsip sebagai berikut: efektivitas
Yeffectivefiess), Efisiensi (efficiency) Kerahasiaan (confidentiality) integritas (integrity),
a(‘étqgsedéan (availability) Kepatuhan (compliance), keandalan informasi (reliability) (Brand, K.
a:&chooneﬁ; H.). 2) Sumber Daya TI (IT Resources). COBIT mengidentifikasi empat kelas sumber
'%da?éfa Tl,gyaitu: Orang (People), aplikasi (Application), Informasi (Information) Infrastruktur
dInfrastucture) (ITGI 2022). 3) Proses TI (IT Processes). COBIT mengidentifikasi empat kelas
%tt:mber g'gya TI, yaitu: Manusia (People) Aplikasi (Application), Informasi (Information),
jlrEfrastruléur (Infrastructure) (ITGI, 2022) 4) Adapun proses atau domain yang terdapat dalam
?CE)BIT S;yang terdiri dari bagian manajemen dan tata kelola yaitu sebagai berikut : a)APO (Align,
ﬁ’ﬁn and’ Organize), area ini mencakup penyesuaian, perencanaan, dan manajemen sehingga
?s@)uah te@nologl informasi dapat mendukung dalam mencapai tujuan organisasi. Area ini terdiri
{1@1 13 m‘ga belas) proses. b) BAI (Build, Acquire, and Implement), area ini mencakup proses
_m%ndlrlkan mendapatkan, dan menerapkan sistem pendukung proses bisnis. Area ini terdiri dari
31@(sepuluh) proses. ¢) DSS (Delivery, Service, and Support), area ini mencakup pengiriman bisnis
d@ dukangan atau penyedia layanan sesuai fakta, termasuk kelola data dan perlindungan terhadap
Ddga dang'mformam yang berhubungan dengan proses bisnis. Area ini terdiri dari 6 (enam) proses
Eygtu se@gal berikut : DSS 01 Manage Operation, DSS 02 Manage Service Requests and
zlnpldentg"' DSS 03 Manage Problems, DSS 04 Manage Continuity, DSS 05 Manage Security
3Sa'V1ces§-DSS 06 Manage Business Process Controls d) MEA (Monitoring, Evaluation, and
oAgsess) —area ini mencakup pemantauan dan penilaian untuk memastikan bahwa arah yang
:dltetaprli%sudah sesuai dan dilakukan pengendalian proses oleh lembaga pengawasan independen
atau lembaga alternatif lain di dalam dan luar organisasi. Area ini terdiri dari 3 (tiga) proses yaitu
sebagai &rikut : MEA 01 Monitor and Evaluate Peformance and Conformance, MEA 02 Monitor
The Sy&m of Internal Control, MEA 03 Monitor and Evaluate Compliance with External
Requireﬂents e) EDM (Evaluate, Direct, and Monitor), area ini merupakan bagian dari tata kelola
organisasi. Area ini lebih bertujuan menetapkan pencapaian tujuan termasuk mengelola risiko dan
pemantaﬂan kinerja agar sesuai dengan sasaran yang disepakati bersama. Area ini terdiri dari 5
(lima) pi%es.
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2.8 Prinsip COBIT 5
@ 1. Meeting
- T Sla:‘(ee:glsdev
v 9 =
PE g e gy e
Lg é E; Man';(:gr‘nent E"d'etlg'rg'%
c
o 2 T i
S8 ® ®
2 =2 m
\2 © -,C—J'- - 4. Enabling a 3. I?"Yl‘goﬂ
c8o A Ao L
ca s =
~3 < 2 .
?0 2 o Gambar 3. COBIT 5 Principles
852 ¢
5%@@ S-berbasis pada lima prinsip yaitu :1) Memenuhi kebutuhan para pemangku kepentingan
‘ﬁs@kiéholgers). 2) Mencakup organisasi secara menyeluruh (end to end). 3) Menerapkan satu
%fr%méwoﬂg tunggal yang terpadu. 4) Memungkinkan pendekatan yang holistik. 5) Memisahkan
“tata Kelold dengan manajemen
S < O —
2L o g =1
529 Maturity Model COBIT 5
1§Sﬁah satgr alat pengukur dari kinerja suatu sistem teknologi informasi adalah model kematangan

HrhaturityZevel), model kematangan digunakan untuk mengontrol proses-proses teknologi
%qurmasE‘dengan metode penilaian / scoring tujuannya adalah organisasi dapat mengetahui
'33(58151 kematangan teknologi informasi saat ini dan organisasi dapat terus menerus
gbéfkesm@abungan dan berusaha meningkatkan levelnya sampai tingkat tertinggi agar aspek
‘gg@vernange terhadap teknologi informasi dapat berjalan dengan lancar. Tingkat kemampuan
g)engelolanTI pada skala maturity level dibagi menjadi 6 level

< 3
Q0 O £ - i
—_ Generic Process Capability Attributes
§ >
QD)— D —
-2 =
~<
BSo) 7
o
S - :". Incomplete Performed Managed Established Predictable Optimising
'E ; = Process Process Process Process Process Pmcess
D) [ - 0 1
s> =
= (92}
Q
=} g )
e
U o n
COBIT 5 Process Assessment COBITS
'8 @ = Model—Performance Indicators ot Capaniity At
57 @
2 o Base Fractices: |y . Work Generic Practicos Generic R Generic Work Products
(Management/ Products n esources
m Governance glmml
: Practices) uts)
_—
3 Gambar 4. Capability COBIT 5

dapat dialat pada gambar dalam melakukan perhitungan setiap Level Maturity proses-proses IT
di penelitian tesis digunakan model perhitungan dari COBIT 5- Process Capability Attributes.
Berikut &Kan dijelaskan langkah-langkah dalam melakukan perhitungan setiap Level Maturity

uep| Jimy
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proses-proses IT, yaitu : 1) Buat daftar pertanyaan atau pernyataan assessment untuk setiap
proses-proses IT yang akan dilakukan perhitungan Level Maturity-nya. Daftar pertanyaan atau
pernyatadi)dipisahkan untuk setiap ke-6 Maturity Model berdasarkan framework COBIT 5. 2)
Pa‘da masing-masing pertanyaan atau pernyataan assessment tiap proses IT berikan bobot dengan

Q

1§1<g§11a darf;1 sampai dengan 5, yang menandakan bahwa skala 1 adalah tidak penting (not
Gmportanf) dan skala 5 adalah sangat penting penting (most important). 3) Pada masing-masing
LQ@‘é}:.}“[anyaan atau pernyataan assessment tiap proses IT terdapat pilihan jawaban sebanyak 6 buah
_gpl%lhéﬁl dimana setiap pilihan jawaban mempunyai nilai kontribusinya. Berikut penjelasan pilihan

3aSVaban sepertl terlihat pada tabel berikut.

6

2T g
W g w Indeks Kematangan Level Kematangan
c O
=3 5 =
c %. 2 0-0.50 O- Incomplete Process
<5 ¢
oD o o =
° T L.~ 0.51-1.50 1- Performed Process
P c
c C -
g*. n 2 [ws]
S o 8— =. 1.51-2.50 2- Managed Process
a =
25a& 32
- 5 e N 2.51-3.50 3- Established Process
D val
>3 a &
=2 2 - 351-450 4- Predictable Process
20 g
® 2 3
R = 4.51-5.00 5- Optimising Process
o - -
m 5 job
> -
© o
- 2 Q
2D =
2 3 ‘ Gambar 5. Level Kematangan
o
ot %

erangan masing-masing level seperti penjelasan dibawah ini:

=3
| Elncornplete Process (0= Management processes are not applied at all), Kekurangan yang
amﬁnyeluruh terhadap proses apapun yang dapat dikenali. Perusahaan bahkan tidak mengetahui
@wa terdapat permasalahan yang harus diatasi dan mengalami kegagalan. 2) Performed
H’ré)cess (1= Processes are ad hoc and disorganized), Proses telah diimplementasikan dan
“méncapattujuan yang direncanakan. Secara umum pendekatan kepada pengelolaan proses tidak
rateéorgamsam 3) Managed Process (2= Processes/allow a regular pattern), Pada level ini proses
?y&lg telah dijelaskan sebelumnya sekarang diimplementasikan dan dikelola dengan perencanaan,
EpeTmomtoran penyesuaian terhadap produk kerjanya, adanya pengendalian dan pemeliharaan. 4)
DEgabhshed Process (3 = Processes are documented and communicated), Level ini
vm%ngmdlkamkan bahwa proses manajemen yang telah dideskripsikan sekarang telah
adumplementamkan menggunakan proses yang telah didefinisikan yang mampu mencapai hasil
proses yang diinginkan. 5) Predictable Process (4 = Processes are monitored and measured),
Level iniFmenunjukkan bahwa proses yang telah diterapkan sebelumnya sekarang beroperasi
dalam batas-batas yang ditentukan untuk mencapai hasil prosesnya. Proses berada dibawah
peningkatan yang konstan dan penyediaan praktek yang baik. Otomatisasi dan perangkat
digunakan dalam batasan tertentu. 6) Optimising Process (5 = Best practices are followed and
automatéd), Pada level ini proses yang dijelaskan sebelumnya diprediksikan bahwa akan terus
meningkatkan dan memenuhi tujuan bisnis yang relevan dan mencapai tujuan bisnis.

S
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3. METODE PENELITIAN
3.1 Teknijk , Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara Objektif. Penelitian ini dilakukan
Q@@igan studi kasus di perusahaan PT. Anugerah Cipta Swawirausaha Sejahtera. Studi ini bertujuan
Lginflliuk mengukur tingkat kematangan kontrol IT yang terjadi diperusahaan yang didasarkan pada
EC§)BIT framework versi 5. Data yang digunakan dalam tugas ini adalah data primer yang berupa
@(@Slgner kepada direktur operasional perusahaan.

g c 0O ‘

3312 awancara

o g 1] ;

?@gﬁ pulan data melalui wawancara dilakukan pada saat hari kerja dan jam kerja namun dalam

c L 5

suasana yang tidak formal. Saya melakukan wawancara kepada Direktur Operational di

T@)e(;rungahaa;n Wawancara dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan

?QE&T 5ber subdomain Delivery Service Support dan Monitoring Evaluating Asses.

32 5 &

% .3 Pemeriksaan Data

o T C -

g)ija kalt dengan cara memeriksa kembali data jawaban yang terkumpul dari wawancara dan
<

Kuisioners Langkah ini dilakukan untuk memastikan data yang didapat benar dan akurat.

—

%’ém riks@an dilakukan dengan cara membagikan hasil wawancara dalam bentuk tulisan yang

‘kemu dlan dlbaca ulang oleh narasumber untuk menghindari ketidakakurtan data.

S|

E
ew

3.4 Alat Ukur

‘uel
e

&’élggunaan alat ukur di maksudkan untuk menemukan hasil tujuan yang di maksud dalam
éngmperoleh data yang valid berdasarkan audit sistem COBIT 5. Maturity level diperoleh dengan
gm_enghltung setiap jawaban yang diberikan oleh responden dikalikan dengan bobot setiap jawaban
~yang telalrditentukan kemudian dibagi dengan total pertanyaan. Rumus perhitungan nilai maturity
Ea(?alah sebagai berikut :

o ) Y:(jawaban + bobot)
— Nilai Maturity =
= Ypertanyaan

Auad ‘yerwi e
nqa/(uaLu uep

Wﬁal harapan (Expected Maturity Level) di posisikan 1 level di atas rata — rata yang di dapat dari
gh@ll peshitungan dengan hasil kesepakatan antara perushaan dan penulis, dimana di maksudkan
guéuk mencapai level yang lebih baik demi menjadi target daripada perusahaan kedepannya dalam
r%n%maksimal kinerja dari perusahaan tersebut.

_:) =
Proses afialisisnya adalah setelah mendapatkan nilai tingkat kematangan keadaan saat ini dan
keadaan=yang ingin dicapai kemudian menghitung nilai kesenjangan. Rumus menghitung nilai

kesenjarigan adalah sebagai berikut :

Nilai Harapan (to be)

Nilai Kesenjangan (Gap) = e 2o ni (as is)
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Nilai keggnjangan digunakan untuk menentukan kebijakan-kebijakan apa saja yang akan diambil
untuk perbaikan. Nilai Capability adalah hasil akhir yang di cari untuk melihat apakah sudah sesuai
odengan niaturity level pada skala besarnya, Rumus menghitung nilai Capability adalah sebagai

betikut :

5 : o N Y Nilai Rata — Rata
oS3 T = Nilai Capability =

522 X Y.pertanyaan

2 & O

4 §H§,SIL DAN PEMBAHASAN

§4§ I hapan Awal Dan Observasi

ﬁ’%nﬁiis memulai dengan melakukan wawancara untuk pertama kali dengan narasumber dari PT.
ngﬁgu rahoCipta Swawirausaha Sejahtera, yaitu Ibu Umaeroh selaku Direktur Operasional PT.
‘SAnugeralt: Cipta Swawirausaha Sejahtera dan mengamati perusahaan bagaimana jalannya

= eCruS:ahaan mulai dari tata kelolanya. Tahap ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi dan
gnie_ngetahjui keadaan sebenarnya PT. Anugerah Cipta Swawirausaha Sejahtera. Dari hasil
%Véwﬁncafa dan pengamatan awal yang di lakukan, dan diharapkan penulis dapat melihat
‘_ibéberapa‘ masalah tata kelola TI, yaitu server perusahaan tidak di letakkan di ruangan khusus
qr@lalnkan menjadi satu dengan gudang letak aset TI perusahaan kurang diperhatikan, misalnya
detak komputer dan peralatan parkir yang berdekatan dengan penyimpanan barang dagang
gpﬁ*usahaan sehingga komputer cepat kotor, serta tidak adanya rencana yang dibuat perusahaan
jLugtuk mengatasi keadaan — keadaan darurat yang menyerang TI dari perusahaan dan dapat
gn%ngganggu operasional perusahaan. Hasil lain dari wawancara awal ini adalah pada PT.
d&@ugerah Cipta Swawirausaha Sejahtera, hanya ada 2 orang yang memahami tentang
ﬂ:pg“masalahan TI dan tata kelolanya.

&P%nuhs juga melakukan proses dokumentasi gambar software yang digunakan PT. Anugerah
“Cipta Swawirausaha Sejahtera, namun perusahaan tidak mengijinkan penulis menggunakan
%nbar atau screenshot dari software MAS yang memuat data — data perusahaan. Penulis hanya
“menggunakan gambar software MAS yang hanya memuat menu — menu software MAS PT.
mAnugerah Cipta Swawirausaha Sejahtera tanpa data — data perusahaan. Penulis menampilkan
gaéberap&gambar software MAS dalam penelitian ini, dan gambar — gambar ini telah disetujui
colgh Dirgktur Operasional PT. Anugerah Cipta Swawirausaha Sejahtera. Hal ini bertujuan untuk
gm@nj agagkerahasiaan data — data penting perusahaan dari pihak — pihak yang mungkin dapat
yalaligunakan data perusahaan.

- —
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| PT. MANDIRI WIRASWASTA SEJAHTERA

MAS SinFe User, Versi: 2011
Tgl Bulas Ini: 01062023 »d 30062023 Lokasi MAS: Ci MASWIN. |

Gambar 1. Login Page MAS

asu)

ebunjuaday yniun eAuey uediynbuad ‘e
N lGunpunig

Jn)as neje ueibeqgas diznbusw buedeyiq -|

6uepu
lusig 3

u

1;n‘émgilfljukkan tampilan awal dari software MAS yang digunakan oleh PT. Anugerah Cipta
§§a§qra§aha Sejahtera. Software yang digunakan oleh PT. Anugerah Cipta Swawirausaha
%ﬁaﬁtera:adalah sistem akutansi berbasis software localhost dan terintegrasi, sehingga di PT.
Q:JA%ugerangpta Swawirausaha Sejahtera dapat saling mengakses data dan data update data
seeara real-time dapat masuk kedalam software, Setiap user harus menggunakan ID dan
ﬁ)a;'ssword;':masmg masing. ID dari tiap user telah dibedakan berdasarkan hak akses masing —
:nﬁsmg atau berdasarkan jabatannya. Pembatasan hak akses ini bertujuan untuk menjaga data —
td%a peru;ahaan agar tidak dapat diakses oleh karyawan yang tidak memiliki wewenang dan
gmgnj aga Eeamanan data perusahaan.

Jacsamnmw

o

[Becords | Tooks Window Help pe tion { --8 x

PT. MANDIRI WIRASWASTA SEJAHTERA
General Ledger

Laporan

‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiw)l eAiey uesn

g., Gambar 2. General Ledger MAS

menunjukkan menu MAS terkait master data untuk pelanggan PT. Anugerah Cipta
Swawirzgsaha Sejahtera. Master data ini memuat informasi umum transaksi, pelanggan
perusah@, misalnya kode pelanggan, nama, Alamat.

uepn] jIMm) e
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Q =
% § Gambar 3. Pemasukan Transaksi MAS
%m&npl%(an dokumen Pemasukan Transaksi dari PT. Anugerah Cipta Swawirausaha Sejahtera.

@a

gkgmemn ini digunakan perusahaan untuk mencatat dokumen pembelian yang dikirim dari
@ar}_ggan ke perusahaan. Dokumen ini secara umum memuat nomor dokumen pemasukan
r@sﬁkmgnomor bukti, type transaksi, tanggal transaksi, keterengan, budget, saldo, sisa budget,

ﬁn@aku_n, tanggal entry dan edit.

W wgncara Dan Kuisioner

wpdye

wancdra dilaksanakan pada hari yang berbeda untuk kedua responden, karena untuk
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132 %mgga% jam. Pelaksanaan wawancara yang pertama dengan responden pertama, yaitu direktur
go@erasmnal PT. Anugerah Cipta Swawirausaha Sejahtera. Kedua dilaksanakan dengan responden
Fk@lua (kmsmner) yaitu direktur operasional PT. Anugerah Cipta Swawirausaha Sejahtera, Ibu

ﬁnaerohm

EDaftar pertanyaan yang digunakan merupakan alat bantu penulis dalam melaksanakan wawancara
31 memuat pertanyaan — pertanyaan terkait tata kelola TI perusahaan berdasarkan subdomain
%D§S Pada DSS 01 (membahas operasional TI perusahaan sehari — hari). DSS 02 (membahas
Tﬁ)galmaﬁl perusahaan mengelola permintaan user jika terjadi insiden TI). DSS 03 (membahas
éaggalmacri perusahaan mengelola permasalahan TI dan apakah perusahaan sudah
gnengklaﬂflkamkan permasalahan TI). Pada DSS 04 (membahas bagaimana perusahaan
3mgmpermlankan keberlangsungan operasional TI perusahaan). DSS 05 (membahas keamanan
%laganan g[ perusahaan untuk user). Di DSS 06 (membahas bagaimana perusahaan mengelola akses
auser terbadap data perusahaan). Domain MEA yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
' subdom& MEA 01 (pemantauan kinerja dan kesesuaian tatakelola) dan MEA 02 (mengelola
sistem pengendalian internal). Sedangkan MEA 03 (mengelola kepatuhan dengan persyaratan
eksternaE

4.3 Evagasi Tata Kelola Teknologi Informasi

PT. Anlgerah Cipta Swawirausaha Sejahtera menggunakan bantuan penyedia jasa layanan
softwaréMAS yang saat ini digunakan. Hingga saat ini, perusahaan sudah tidak menerima layanan

uepn] jIMm) e
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-Z dan dukungan dari penyedia jasa software tersebut atau vendor software. Hubungan antara PT

Anugerah Cipta Swawirausaha Sejahtera dengan vendor diatur dalam kontrak yang disetujui oleh
kedua piliak. Selama proses implementasi, PT. Anugerah Cipta Swawirausaha Sejahtera diwakili
oléh Ibu"Umaeroh selaku direktur operasional perusahaan untuk mendiskusikan keperluan
m@lementam software dengan pihak vendor. Dari manajemen PT. Anugerah Cipta Swawirausaha
Sgahtera 5 setiap bagian perusahaan hanya mempersiapkan data yang dibutuhkan untuk
LgiI%plemeﬁtasi Data tersebut kemudian diserahkan kepada direktur operasional perusahaan yang
TLL;’(rﬁla&ukam kontak langsung dengan pihak vendor. Pihak vendor membantu PT. Anugerah Cipta
mfb‘%amrausaha Sejahtera untuk memberikan pelatihan menggunakan software MAS. Vendor akan
%m%nglrlmkan konsultan yang bertanggung jawab atas PT. Anugerah Cipta Swawirausaha Sejahtera
ﬁuﬁuﬁ memberikan pelatithan dan membuat laporan yang diperlukan atas pelatihan tersebut.
ﬁ’ﬁaﬁhan terbagi menjadi beberapa tahap selama beberapa hari. Laporan yang dibuat konsultan
T@(@m&idlan ditunjukkan kepada pihak PT. Anugerah Cipta Swawirausaha Sejahtera dan disimpan
“:bl%h vender.

“@jﬁ’édaﬂkontrak antara PT. Anugerah Cipta Swawirausaha Sejahtera dengan vendor MAS, PT.
gA%ugerah Cipta Swawirausaha Sejahtera diwajibkan untuk melakukan pembayaran untuk Annual
a\@alrﬁ’enance kepada vendor selama tiga tahun pertama. Annual Maintenance ini meliputi support
%1&21 teérj ad1 bugs atau error pada software dan patch MAS yang dirilis setelah periode pembayaran.
“Setelah tahun ketiga selesai, perusahaan dapat memilih untuk melanjutkan annual maintenance
T?@tau tidak. Jika perusahaan memutuskan untuk tidak melanjutkan pembayaran annual
(Dzm%lntenance maka vendor tidak akan memberikan layanan dan dukungan kepada perusahaan.
_%Vghdor juga menyatakan komitmennya untuk menjaga data yang diterima dari PT. Anugerah Cipta
‘PSwawirausaha Sejahtera. Selain data perusahaan yang dinyatakan bersifat umum, akan dijaga
%é;fahasidannya oleh vendor. Vendor juga memberikan dukungan kepada PT. Anugerah Cipta
gsgzawirausaha Sejahtera berupa pelatihan bertahap penggunaan software MAS bagi seluruh
zkaryawamPT. Anugerah Cipta Swawirausaha Sejahtera.

f_LH(iLngga saat ini, PT. Anugerah Cipta Swawirausaha Sejahtera sudah tidak melakukan pembayaran
3<1I£nual maintenance kepada vendor, sehingga sudah tidak menerima layanan dan dukungan yang
déutuhkan dari vendor. Ketika terjadi permasalahan dengan software, perusahaan masih
%@nghubungl vendor untuk mendapatkan bantuan dalam menyelesaikan insiden atau masalah

Es(ﬁtwareyang terjadi.
:4.? Hasilo

'qe]esew mens uene[uu uep iy uesmnuad

a\ﬁmrlt}klevel diperoleh dengan menghitung setiap jawaban yang diberikan oleh responden
“dikalikan,dengan bobot setiap jawaban yang telah ditentukan kemudian dibagi dengan total
pertanydan. Rumus perhitungan nilai maturity adalah sebagai berikut :
Y.(jawaban + bobot)

Ypertanyaan

Nilai Maturity =
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Table 1 Hasil Kuisioner Delivery Service Support 01

, DSS 01 Manage Operation

no pertanyaan level
e 1 1 3 |4
40 1 Sejauh mana tingkat kesadaran perusahaan melakukan backup v
EE ‘Edata dengan rutin
<2 2 LSejauh mana pemeliharaan perangkat ti milik perusahaan v
§ 5 3 [Apakah perusahaan memiliki daftar aset yang penting dan v
SIS & Lperlu di awasi
= © & [ Apakah perusahaan memiliki event log pada software mas v
= % 5 [Apakah perusahaan memiliki lokasi penyimpanan perangkat
c|'2. 2 Etidan server yang sesuai
o § f*Apakah lokasi gudang penyimpanan barang yang di
3 ¥ = Ftempatkan perangkat ti tersebut sesuai dengan kebutuhan
=1 § wApakah  perusahaan  memiliki  jadwal rutin  untuk
S S 2 Bmendiskusikan permasalahan ti yang terjadi
< = ¢ [ENilai Rata - Rata 3,14
%1"%191?2 Hasil Kuisioner Delivery Service Support 02
47 %DSS 02 Manage Service Requests and Incidents
4 -1 |Apakah waktu recovery yang di perlukan perusahaan saat
+ 3 mengalami insiden ti sesuai dengan harapan
F ; 2 |ZApakah proses pelaporan masalah ti kepada pengelola ti berjalan v
33 “dengan lancar
4 23 |5Apakah perusahaan sudah mengindentifikasi pihak yang v
‘ c Jerkepentingan atas informasi dan data perusahaan
1 24 |"Apakah perusahaan sudah mengklasifikasikan permintaan layanan
3 o berdasarkan tipe dan kategori insiden yang terjadi
=1 55 Apakah perusahaan melakukan pencatatan atas masalah ti yang
45 Lterjadi
4 = 6 {»Apakah perusahaan memiliki pencatatan untuk insiden ti yang sama
3 ¢ $Nilai Rata - Rata 2,67
g‘r@;le 3 Hasﬂ Kuisioner Delivery Service Support 03
E % =DSS 03 Manage Problems
1 |sApakah permasalahan yang berkaitan dengan perubahan pada %
=perangkat ti di komunikasikan kejajaran direksi
2 |“Apakah user mengkomunikasikan kepada perusahaan mengenai %
status permasalahan pada perangkat ti
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3 Apakah perusahaan memiliki manajemen khusus untuk mengatasi
permasalahan ti

SN

Apakah perusahaan mencatat eror yang terjadi beserta progress nya
pada perangkat keras ti

e

Nilai Rata - Rata

2,5

uednpbus
gbusw (buetg)ig ‘|

=
9 teH

lex4 Hasil Kuisioner Delivery Service Support 04

d

PSSD4 Manage Continuity

i eAue

iy
/N

Apakah perusahaan memiliki bisnis contiunity plan terkait ti

<

Ueipegps i

Apakah perusahaan memiliki disaster recovery plan untuk perangkat ti

9
e

Apakah direktur operasional pengambil keputusan utama dalam hal
kontinuitas

Nila:Rata - Rata

«

C a
1%5 Hasil Kuisioner Delivery Service Support 05

1 efUBY ynupiap ney

DSS 85 Manage Security Services

U
[

11Ul SN

' Apakah jaringan dan keamanan komunikasi perusahaan telah memenuhi
- standar

yuod

Apakah semua user dapat dikenali dan diketahui aktifitasnya dalam
perarigkat ti dan sistem

9] 34
e

pIVE]

Apakah perusahaan sudah melakukan tindakan secara fisik untuk
melindungi informasi dan data dari akses yang tidak sah

| Apakah perusahaan memiliki dokumen kebijakan yang berisi software
berbahaya

| Efres] Jes Ty

9]

uepfueMuwimue

" Apakah perusahaan melakukan peninjauan ulang akan ancaman potensial
secara berkala pada data

NilaPRata - Rata

3,2

snAugd—gerw
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le 6 Hasil Kuisioner Delivery Service Support 06

D$S 06 Manage Business Process Control

wepuwns

Apakah perusahaan memberikan sangsi kepada user yang melakukan
pelanggaran terhadap perangkat ti

‘upjoqge) uew

N

Apdkah perusahaan dapat melacak pertukaran data dan informasi yang
terjadi pada perangkat

3 | Apakah perusahaan mengklasifikasi kan data dan penggunaanya sesuai
keButuhan untuk menjaga keamanan informasi

4 | Apakah perusahaan melakukan penijauan secara berkala terhadap
pengendaIian, log, dan laporan pada sistem
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Apakah perusahaan menyimpan bukti dari tindakan penanganan
terhadap suatu masalah pada sistem

—
Nilai’Rata - Rata

3,4

na-

L
)
=

(o]
le 7 I-§isi1 Kuisioner Monitoring Evaluating Asses 01

II\/I g 01 Monitor Evaluasi Menilai Kinerja

2
éf—)i!ll

ah perusahaan memonitor mengevaluasi, menilai kinerja, dan

cesesuaian dari sistem 1T perusahaan ?

[72]

110 exd
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Rata Rata
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sil Kuisioner Monitoring Evaluating Asses 02

buepuf-Buepun[ib
0

.
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=t
=
5
]
=
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©
@ c
>3
- 0
22
“Tab
E = I\/I@A 02 Monitor Evaluasi Menilai Sistem Pengendalian Internal
! Apgkah perusahaan memonitor evaluasi dan menilai sistem
E gﬁ penge endalian internal perusahaan ?
LI x
5 £ | Nilai Rata - Rata 4
23 =
- -
%&)1 }gtsﬂ Kuisioner Monitoring Evaluating Asses 03
> B MQA 03 Mengevaluasi Penilaian Kepatuhan Dengan Eksternal
Bl ::;1 Apakah perusahaan mengevaluasi dan menilai kepatuhan eksternal %
3 [ | perusahaan ?
S E (P
Q ™ —
Y
o {5 | Nifai Rata - Rata 3
52 -
S 5 w
%’T@el l(g{ekapltulam nilai kematangan proses domain Delivery Service Support
S [ Sub ; Maturity | Tingkat Deskripsi

Domain | Level

DSS 01 | 3.14 3 Established | Estabilished Process — Proses

Eh Tl telah terdefinisi dengan baik dan terstandarisasi
DSS Q 2.67 3 Established | Estabilished Process — Proses
TI telah terdefinisi dengan baik dan terstandarisasi

uenj| JIMm) exnielu
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DsS03 |25

2  Managed | Managed Process - Proses Tl telah dikelola dengan
and baik dan
( Measurable menghasilkan produk yang terkendali dan terpelihara
-DSS 04 | 2 2 Managed | Managed Process - Proses Tl telah dikelola dengan baik
= 3 and dan
§ N = Measurable menghasilkan produk yang terkendali dan terpelihara
© |2DSS 05 | 3.2 3 Established | Estabilished
§' 2 T = Process — Proses TI telah terdefinisi dengan baik dan
°i3 = 3 terstandarisasi
S PSS 08 | 3.4 3 Established | Estabilished Process — Proses
E § Yo TI telah terdefinisi dengan baik dan terstandarisasi
Ea[’@)sés aﬁalisisnya adalah setelah mendapatkan nilai tingkat kematangan keadaan saat ini dan
%é&déan yang ingin dicapai kemudian menghitung nilai kesenjangan. Rumus menghitung nilai
@(%S(:ﬁ]angan adalah sebagai berikut
@ % = & Nilai K _ c Nilai Harapan (to be)
%% % % ilai Kesenjangan (Gap) = Nilai Saat Ini (as is)

3Nﬁ%[a1 kesenj angan digunakan untuk menentukan kebijakan-kebijakan apa saja yang akan diambil
g.uiluk perbaikan. Nilai harapan (Expected Maturity Level) di posisikan 1 level di atas rata — rata
gyﬁlg di dapat dari hasil perhitungan. Nilai Capability adalah hasil akhir yang di cari untuk

smelihat apakah sudah sesuai dengan maturity level pada skala besarnya, Rumus menghitung nilai
tCépablhty adalah sebagai berikut :

% § Nilai Cavability — Y'Nilai Rata — Rata
55 tat Capability = Y Pertanyaan
5 5
ﬁ%ael 11=Analisa GAP Delivery Service Support
E gama Domaln Nilai Rata - Rata | Expected Maturity Selisih Nilai Capability
i DS‘SOl 3,14 4 0,86
13 g
9 ¢ DSS02 2.67 4 1,33
| Dss03 25 4 15 2,81
DS$ 04 2 4 2
DSS 05 3,2 4 0,8
DSSOG 3,4 4 0,6
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Chart Domain DSS

e=mms \ilai Rata - Rata

e Expected Maturity

Selisih Capability
DSS 01
DSS 06 DSS 02
DSS 05 DSS 03
DSS 04

Gambar 1. Grafik Radar Delivery Service Support

ekapitulasi nilai kematangan proses domain Monitoring Evaluating Asses

Jeupiggu| uep siusig IN3IsUl) O} 191 11w exdid sey
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sNama Maturity | Tingkat Deskripsi
sDomain Level
°MEAG1 |2 2 Managed | Managed Process - Proses TI telah dikelola dengan
3 g, and baik dan
2 ; Measurable | menghasilkan produk yang terkendali dan terpelihara
“MEA 2 4 4 = | Level ini menunjukkan bahwa proses yang telah
5 Q Processes | diterapkan sebelumnya sekarang beroperasi dalam
%T L are batas-batas yang ditentukan untuk mencapai hasil
o monitored | prosesnya
> and
3
® — measured
oM EA®3 3 3 Estabilished Process — Proses
= ";: Established | Tl telah terdefinisi dengan baik dan terstandarisasi
5 &
c W
3 m=e
i{bel lﬂknalisa GAP Monitoring Evaluating Asses
7
o
Namgjomain Nilai Rata - Rata | Expected Maturity | Selisih Nilai Capabilty
=1
MEA 01 2 4 2
=
MEA 02 4 4 0 3
-4
MEA 03 3 4 1
()

uep| Jimy
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Chart Domain MEA

@

e \ilai Rata Rata e Expected Maturity
Selisih Capability

MEA 01
4

MEA 03 MEA 02

Gambar 2. Grafik Radar Gap Monitoring Evaluating Asses
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sil dar§peneht1an dan perhitungan COBIT 5, PT. Anugerah Cipta Swawirausaha Sejahtera
%hﬁmh be@da di Level 3 yaitu, Established Process (3 = Processes are documented and
%ccammunwated) level ini mengindikasikan bahwa proses manajemen yang telah dideskripsikan
gséf(arang telah diimplementasikan menggunakan proses yang telah didefinisikan yang mampu
nmgencapa@hasﬂ proses yang diinginkan.

d

w

u
U

3\/§mlhk1 ekspetasi level 4 yaitu, Predictable Process (4 = Processes are monitored and
_measured) level ini menunjukkan bahwa proses yang telah diterapkan sebelumnya sekarang
ga@foperam dalam batas-batas yang ditentukan untuk mencapai hasil prosesnya. Proses berada
dx%awaha)emngkatan yang konstan dan penyediaan praktek yang baik.

‘g{g(omeﬂﬂam berdasarkan penelitian dan wawancara, yang harus dilakukan PT. Anugerah Cipta
gSWaw1rﬁsaha Sejahtera agar dapat mencapai level yang di ekspetasikan adalah: 1) Saran
I%bgrdasaﬂln DSS01 Manage Operation (operasional TI sehari — hari ) mendapatkan nilai 3.14
lguk mgluju level 4 :a) Perusahaan perlu lebih memperhatikan letak perangkat keras TI. Server
Edﬂetakkﬁ di ruang khusus yang terkunci dan bebas dari berbagai bencana, misalnya banyjir,
“kebakar4h, dan gempa bumi. Kunci ruang server diberikan kepada orang — orang tertentu agar
akses terhadap server terbatas dan keamanan informasi serta data perusahaan lebih terlindungi.
b) Perusahiaan perlu melakukan analisis perubahan lingkungan, agar jika ada perubahan
lingkungdh yang dapat menimbulkan resiko bagi perangkat keras TI, perangkat keras TI dapat
dipindahkan ke lokasi yang lebih aman. ¢) Perusahaan merekrut seorang ahli TI agar dapat
menangani permasalahan TI yang terjadi dalam perusahaan dan jika terjadi suatu masalah TI di
perusahzﬁn, pihak perusahaan tidak tergantung pada bantuan dari vendor dan dapat mengatasinya

uen| JImy e
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< sendiri. d) Memberikan pelatihan dan pengertian kepada seluruh karyawan perusahaan untuk
penggunaan dan perawatan perangkat keras dan lunak milik perusahaan agar perangkat yang
digunakah’tidak mudah rusak dan tidak digunakan secara sembarangan. Pelatihan untuk
me‘mberlkan pemahaman kepada seluruh karyawan mengenai tugas dan tanggung jawab masing
'i;— masing juga perlu diberikan secara terprogram dan terjadwal. €) Membersihkan permukaan
gpérangkat keras komputer dan server secara runtin misalnya seminggu sekali, karena perangkat
gl{é;ras ini terkena langsung debu dari udara luar dan produk — produk milik perusahaan sehingga
Tfl;(:é:ba‘ﬁ}_kotor. Untuk membersihkan bagian dalam dari perangkat keras TI, dapat ditambahkan
ﬁruék@nsinya dari 6 bulan sekali menjadi 4 bulan sekali. f) Mencatat jadwal — jadwal penting
%efﬁka%t aktivitas TI agar segala aktivitas dapat terlaksanakan dengan baik. 2) Saran berdasarkan
ngsEz Manage Service Requests and Incidents (perusahaan mengelola permintaan user jika
Ster a& in§iden TI) mendapatkan nilai 2.67 untuk menuju level 4 : a) Perusahaan perlu
%xmelakukan pengkomunikasian kepada seluruh user TI perusahaan atas solusi dan saran yang
rDgdﬁer@na dari konsultan, agar solusi tersebut dapat menjadi panduan perusahaan dalam
Lgném;mlmahsn kesalahan terutama kesalahan pencatatan dalam software MAS. b) Perusahaan
£ ﬁltf’melakukan pencatatan atas seluruh insiden TI yang terjadi agar kejadian yang sama dapat
gilge@h tidak terjadi kembali. c) Perusahaan perlu melakukan klasifikasi layanan berdasarkan
élﬁe éan kategori insiden TI diperlukan untuk mempermudah perusahaan dalam meminta layanan
;ﬁ:)aik kepada vendor maupun teknisi freelancer dan mempersingkat waktu yang dibutuhkan untuk
cmelakukan perbaikan atau penerapan Solusi atas masalahan TI yang terjadi. 3) Saran berdasarkan
£D§SO3 Manage Problems (perusahaan mengelola permasalahan TI) mendapatkan nilai 2.5 untuk
gmcnuju l¢vel 4: a) Perusahaan perlu membuat manajemen untuk mengatasi masalah darurat TI.
3b)3Permasalahan terkait TI yang dibahas dalam rapat perlu dicatat dan diarsip. ¢) Mencatat
jlﬁlden Tkyang terjadi lengkap beserta progres dan solusinya. 4) Berdasarkan DSS04 Manage
fCQntlnulty (Perusahaan memepertahankan keberlangsungan operasional TI Perusahaan)
jmgndapatkam nilai 2 untuk menuju level 4 : a) Membuat Business Continuity Plan berisi dengan
Q—hgdakan = tindakan yang perlu dilakukan untuk menjaga kontinuitas bisnis dan TI perusahaan
Ekﬁlka terjadi bencana yang dapat menyebakan hilangnya aset informasi perusahaan dan rencana
ilz_qtuk mengembangkan TI perusahaan, misalnya menambah server untuk beberapa tahun
jkgiepanﬂ’erbalkan atas BCP ini juga perlu untuk terus dilakukan. b) Penilaian terhadap
9{@mungk1nan ancaman ini dapat membantu perusahaan untuk mengetahui ancaman — ancaman
gf@g muiigkin terjadi dan menentukan tindakan yang dapat meminimalisir terjadinya ancaman.
jc)iPemberlan tanggung jawab kepada seorang karyawan lain untuk menghubungi vendor
Jnaupun teknisi freelancer, namun karyawan ini hanya boleh menghubungi vendor maupun
8e§n151 jia Manager Operasional dan Direktur Operasional tidak dapat dihubungi. 5)
_gBerdasarkan DSS05 Manage Security Services (keamanan layanan TI perusahaan untuk user)
mendapatkan nilai 3.2 untuk menuju level 4 : a) Manajemen perusahaan perlu memberikan
pelatihafrdan sosialiasi kepada seluruh karyawan untuk meningkatkan pemahaman seluruh
karyawan terhadap keamanan TI dan software yang berbahaya agar tidak diakses oleh karyawan.
b) Melakiikan peninjauan ancaman potensial secara berkala. c) Mengalokasikan beberapa
penanggung jawab pengelola keamanan untuk melakukan scanning sistem komputer secara
berkala untuk memastikan bahwa sistem komputer telah aman. 6) Berdasarkan DSS06 Manage
Business®Process Controls (Perusahaan mengelola akses user terhadap data Perusahaan)
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mendapatkan nilai 3.4 untuk menuju level 4 : a) Meninjau ulang log data dan akses informasi
perusahaan untuk meminimalisir terjadinya kecurangan dan akses yang tidak sah terhadap
informasi Perusahaan. b) Mengarsip secara teratur tindakan korektif dan solusi yang selama ini
drtérlma dari vendor untuk mempermudah Perusahaan dalam mengatasi masalah TI yang sudah

Q)

1gegadl sebelumnya 7) Saran berdasarkan MEAO1 pemantauan kinerja dan kesesuaian tatakelola
“mendapafkan nilai 2 untuk menuju level 4 : a) Perusahaan harus melakukan evaluasi untuk
L£Earﬁgnilai kanerja keberhasilan TI dengan cara memonitor setiap kegiatan yang berhubungan
Edéﬁlgén TEagar sesuai dan menjawab kebutuhan perusahaan. 8) Saran berdasarkan MEA02
grfémgzlola sistem pengendalian internal mendapatkan nilai 4 : a) Perusahaan harus memonitor
%déjn mengevaluasi secara rutin segala kegiatan yang berhubungan dengan TI agar menjadi tolak
%Jlglrgfang baik kedepannya bagi perusahaan. 9) Saran berdasarkan MEAO3 mengelola kepatuhan
%mgan pérsyaratan eksternal mendapatkan nilai 3 untuk menuju level 4 : a) Perusahaan harus
%xmelakukan diskusi dan evaluasi dengan konsultan eksternal untuk membantu menyelesaikan

@,

jngésegiah ‘Fl dengan perusahaan dan dapat menilai kepatuhan pada sistem.

fSEKESIMPULAN DAN SARAN

c
'OD_C

g Igesnilpulan

u

PIPYA
QEM
ue

dasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat dihasilkan beberapa kesimpulan
agai berikut.: 1) Penerapan standar COBIT 5 sebagai solusi alternative standarisasi kepada Tata
ola (I'EGovernance). Hasil rekomendasi tersebut berdasarkan domain DSS (Delivery, Service,
%pport) amendapatkan skala rata - rata capability 2.81 yang memiliki arti bahwa proses

najemen yang telah dideskripsikan sekarang telah diimplementasikan menggunakan proses
?gy@g telalrdidefinisikan yang mampu mencapai hasil proses yang diinginkan. 2) Penerapan standar
gC@BIT 5 sebagai solusi alternative standarisasi kepada Tata kelola (IT Governance). Hasil
g’gegomendasi tersebut berdasarkan domain MEA (Monitor, Evaluate, Assess) mendapatkan skala
Zrata - rat@ capability 3 yang memiliki arti bahwa proses manajemen yang telah dideskripsikan
Esejgarang telah diimplementasikan menggunakan proses yang telah didefinisikan yang mampu
3méncapa1 hasil proses yang diinginkan. 3) Setelah dilakukan penelitian dan Evaluasi tata kelola
%te knologi=informasi pada PT. Anugerah Cipta Swawirausaha Sejahtera, penulis dan pemilik
%’@rusahaan sepakat untuk menentukan ekspetasi nilai capability di Level 4. Predictable Process (4
<=9f’rocesses are monitored and measured), menurut hasil yang didapatkan dari subdomain DSS
cac?alah lewel 2.81 dan MEA level 3, maka dari itu expected maturity level ini menunjukkan bahwa
Qﬁp sahdah menginginkan proses yang telah diterapkan sebelumnya sekarang beroperasi dalam
Sbatas- -batds yang ditentukan untuk mencapai hasil prosesnya. Proses berada dibawah peningkatan
Doiygng kofiStan dan penyediaan praktek yang baik. Otomatisasi dan perangkat digunakan dalam
“batasan ertentu.

eiyeyad ‘ue
”@ﬁéﬁﬁ

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan evaluasi tata kelola, maka diperoleh saran-saran sebagai berikut
: 1) Evaluasi tata kelola dapat dilakukan dengan menggunakan metodologi lain yang berbeda
sehinggadidapatkan hasil analisis lain yang dapat dijadikan sebagai perbandingan dan juga
sebagai teferensi bagi perusahaan. 2) Disarankan agar peneliti selanjutnya dapat melakukan
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evaluasi tata kelola teknologi informasi dengan COBIT 5 maupun metode lainnya dengan lebih
baik lagi dan perusahaan lebih rutin tertib dalam mengelola sistem maupun perangkat TI agar
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